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Pendahuluan

Tanaman hias dibudidayakan karena nilai keindahan yang tinggi. Estetika tanaman hias dapat dilihat dari bentuk, warna, dan pola daun,
batang, atau bunga yang menarik secara visual. Salah satu tanaman hias yang sangat populer adalah Calathea, yang dikenal karena daunnya
yang lebar dan bercorak unik. Tanaman ini berasal dari wilayah tropis dan termasuk dalam keluarga Marantaceae. Keindahan tanaman Calathea
menjadikannya pilihan favorit bagi penggemar tanaman indoor, namun perawatannya memerlukan ketelatenan karena sensitif terhadap perubahan
suhu dan kelembapan.

Perkembangan teknologi di era sekarang menuntut berbagai aspek untuk lebih mengutamakan efisiensi dan kemudahan dalam kebutuhan
sehari-hari. Dalam hal ini manusia menciptakan teknologi otomatis yang mampu membantu pekerjaan menjadi lebih praktis tanpa memerlukan
banyak waktu. Pertanian enjadi salah satu sektor yang mengambil manfaat dari kemajuan teknologi. Dalam bidang ini, pengelolahan lahan menjadi
mudah berkat adanya teknologi informasi dan komunikasi. Pemanfaatan teknologi di bidang pertanian menjadi elemen penting dalam mendukung
pengembangan sektor pangan di era modern saat ini.

Seiring dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan Internet of Things (IoT) mulai merambah ke bidang pertanian. IoT memungkinkan perangkat
fisik seperti sensor dan aktuator untuk saling terhubung dan berkomunikasi melalui jaringan internet. Teknologi ini memberikan kemampuan bagi
pengguna untuk melakukan pemantauan kelembapan tanah dan udara serta pengendalian penyiraman dengan sistem secara real-time dari jarak
jauh, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam perawatan tanaman. Dalam konteks ini, IoT dapat dimanfaatkan untuk memantau kondisi
lingkungan tanaman secara otomatis, seperti kelembapan tanah dan udara, yang merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman hias
seperti Calathea.

Internet of Thing (IoT) merupakan salah satu inovasi kemajuan yang memberikan pengaruh yang signifikan. IoT memfasilitasi interkoneksi antara
perangkat hardware melalui jaringan internet, membuat terjadinya pertukaran informasi dan data secara waktu nyata. Hal ini menyebabkan
meningkatnya efisiensi pekerjaan di berbagai sektor, pertanian menjadi salah satunya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana merancang sistem pemantauan dan pengendalian tanaman hias Calathea indoor berbasis IoT yang efektif dan efisien?

2. Bagaimana mengembangkan aplikasi Blynk untuk antarmuka pengguna sistem pemantauan dan pengendalian tanaman hias calathea indoor

berbasis IoT?

3. Bagaimana mengevaluasi kinerja sistem pemantauan dan pengendalian tanaman hias Calathea indoor berbasis IoT dalam pemantauan kondisi

kelembapan tanah, udara, suhu dan pengontrolan pompa?
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Metode

Metode SDLC
Metode System Development Life Cycle (SDLC) melibatkan serangkaian langkah desain dan implementasi yang terstruktur. Model ini dipilih

karena memberikan tahapan yang sistematis dan terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi sistem [6]. Berikut adalah Gambar 1.
Diagram Metode SDLC yang menyajikan detail tahap perancangan sistem yang menjadi fondasi dari aplikasi ini.
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Hasil

Tampilan AplikasiPerakitan Komponen
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Pembahasan

Pengujian Sistem
Pada tahap uji fungsi yang digunakan black box testing, proses pengujian sistem dilaksanakan untuk mengevaluasi kesesuaian antara hasil yang

diharapkan dan hasil pada sistem. Status pengujian akan dinyatakan sukses jika hasil sesuai harapan, dan sebaliknya akan dinyatakan tidak sukses jika hasil

tidak sesuai harapkan. Metode blackbox testing melakukan pengujian perangkat lunak tanpa memperhatikan cara kerja dan stuktur dalam. Pengujian ini

tidak memerlukan pemahaman khusus terhadap kode program, struktur internal aplikasi, maupun pengetahuan pemrograman secara umum [15] . Berikut

adalah hasil uji.
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Pembahasan

Pengujian Komponen
Pengujian antar komonen dilakukan untuk mengetahui apakah ada kerusakan atau berhasil berjalan sesuai yang diharapkan pada setiap komponen.

Berikut adalah hasil pengujian antar komponen.
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
• Sistem berhasil mengirim dan menampilkan data suhu, kelembapan udara, dan kelembapan tanah

secara real-time melalui aplikasi Blynk. Hal ini membuktikan bahwa integrasi antara sensor, NodeMCU, 
dan platform cloud berjalan stabil dan dapat diandalkan.

• Fitur kontrol penyiraman baik secara otomatis berdasarkan nilai sensor maupun secara manual 
melalui aplikasi berhasil diuji dan bekerja sesuai ekspektasi. Ini memberikan fleksibilitas kepada
pengguna dalam mengelola kebutuhan air tanaman.

• Seluruh pengujian fungsi komponen termasuk relay, pompa, sensor, dan tampilan LCD berhasil
dijalankan dengan hasil sesuai yang diharapkan. Ini membuktikan sistem telah memenuhi kebutuhan
fungsional dari sisi pengguna.

• Dengan desain modular, kontrol jarak jauh, dan kemudahan penggunaan melalui antarmuka Blynk, 
sistem ini memiliki potensi besar untuk diterapkan secara luas pada berbagai jenis tanaman hias
indoor tanpa ketergantungan pada satu jenis tanaman tertentu.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem IoT untuk
memantau dan mengendalikan kelembapan tanah serta suhu

udara secara otomatis, guna memudahkan perawatan
tanaman hias indoor. Manfaat dari sistem ini adalah

memungkinkan pemantauan dan penyiraman tanaman secara
real-time dan jarak jauh melalui aplikasi, sehingga lebih efisien
dan praktis dalam mendukung perawatan tanaman berbasis

teknologi.
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